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The village office is a government agency responsible for regional 

management at the village level. As the center of administrative activities, 

the village office is obliged to provide the necessary services and 

information quickly, accurately and completely. In the field of village 

management, several factors such as service, emotional intelligence and 

organizational culture need to be considered and maintained. This research 

aims to find out whether leadership (X1), emotional intelligence (X2), 

influence service performance in Kerjo Lor Village, Wonogiri Regency. The 

sample used in this research was 96 respondents using associative 

quantitative techniques. Data collection was carried out using 

questionnaires from residents of Kerjo Lor village, Wonogiri Regency. We 

then analyzed the data using multiple regression analysis. The results of this 

research show that: Leadership (X1) Emotional Intelligence (X2) together 

have a positive and significant effect on service performance (Y). 
INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK 

Riwayat Artikel 

 

Diterima: 

Direvisi 

Dipublikasikan: 
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Kantor desa adalah lembaga pemerintah yang bertanggung jawab 

atas pengelolaan daerah di tingkat desa. Sebagai pusat kegiatan 

administrasi, kantor desa wajib memberikan pelayanan dan informasi yang 

diperlukan secara cepat, akurat, dan lengkap. Dalam bidang pengelolaan 

desa, beberapa faktor  seperti pelayanan, kecerdasan emosional, dan budaya 

organisasi perlu diperhatikan dan dijaga. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah kepemimpinan (X1), kecerdasan emosional (X2), 

berpengaruh terhadap kinerja pelayanan di Desa Kerjo Lor Kabupaten 

Wonogiri. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 96  

responden dengan menggunakan teknik kuantitatif asosiatif. Pengumpulan 

data dilakukan dengan menggunakan  kuesioner kepada warga desa Kerjo 

Lor Kabupaten Wonogiri. Kami kemudian menganalisis data  menggunakan 

analisis regresi  berganda. Hasil  penelitian ini menunjukkan bahwa: 

Kepemimpinan (X1) Kecerdasan Emosional (X2) secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pelayanan (Y). 

 

 

A. Pendahuluan  

Desa adalah unit masyarakat yang diatur oleh hukum mempunyai batas wilayah dan mempunyai 

kekuasaan untuk mengatur dan menjaga kepentingan masyarakat berdasarkan tradisi dan budaya lokal 

yang diakui dan dihormati dalam organisasinya. Salah satu tujuan pemerintahan desa adalah 

memberikan pelayanan kepada masyarakat desa. Pelayanan merupakan kunci keberhasilan dalam 

berbagai usaha/kegiatan  jasa. Di sisi lain, tuntutan masyarakat terhadap kualitas pelayanan 

semakin meningkat dari tahun ke tahun. Pengalaman menunjukkan bahwa pelayanan publik yang 

ada masih cenderung memakan waktu, rumit dan membosankan, sehingga masyarakat selalu 

menuntut pelayanan publik yang berkualitas, meskipun kebutuhannya tidak sesuai dengan 

harapannya. Peran pemimpin dalam manajemen kinerja sangat penting karena karyawan dalam 

suatu organisasi berasal dari  latar belakang yang berbeda-beda. Sebagai kepala pemerintahan 

desa, kepala desa dapat mempunyai pengaruh yang sesuai terhadap pelaksanaan tugas perangkat 
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desa. Kepala desa dapat memberikan contoh dan motivasi  untuk membantu pegawai desa 

mencapai prestasi kerja yang maksimal. Kecerdasan emosional menuntut kita untuk lebih 

menghargai emosi diri sendiri dan orang lain dalam kehidupan sehari-hari. Kecerdasan emosional 

jika dikelola dengan baik juga akan berdampak  pada kinerja karyawan. Budaya kerja merupakan 

suatu sikap  yang bertujuan untuk selalu meningkatkan atau menyempurnakan apa yang telah 

dicapai. Setiap instansi mempunyai pelayanan dan permasalahan yang berbeda-beda. Budaya 

kerja yang  disepakati bersama di dalam fasilitas memfasilitasi pengakuan dan evaluasi kinerja 

karyawan. Permasalahan yang muncul selama ini adalah budaya malas dan perilaku budaya kerja 

ASN Indonesia yang tidak dapat dijelaskan sehingga budaya kerja perlu tertanam dalam 

kesadaran nasional. Kinerja pelayanan merupakan hasil kerja bermutu yang dilakukan pegawai 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Pelayanan menjadi prioritas utama kami di 

kantor Desa Kerjo Lor. Oleh karena itu, penelitian ini  diharapkan dapat menjelaskan aspek-aspek 

yang mendukung dan  menghambat kinerja pegawai desa khususnya  di desa Kerjo Lor, serta 

berkontribusi dalam meningkatkan kinerja pelayanan. Berdasarkan latar belakang di atas penulis 

tertarik untuk menganalisis penelitian dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan, Kecerdasan 

Emosional, dan Budaya  Kerja Terhadap Kinerja Pelayanan di Desa Kerjo Lor Kabupaten 

Wonogiri”.  
 

B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang  digunakan adalah  penelitian kuantitatif asosiatif. Menurut Sugiyono 

(Wira Eko Putri Yanti, 2019) penelitian kuantitatif asosiatif adalah penelitian yang bersifat 

mempertanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. 
C. Hasil dan Pembahasan  

1. Hasil Penelitian  

 
Tabel 1. Hasil Analisis Linier Berganda 

 

 
Sumber: Data primer, 2024 diolah oleh SPSS 26 

 

Dari hasil analisis regresi dapat diketahui persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

 

Y = 3,415 + 0,309 X1 + 0,802 X2 + 0,170 X3 + e 

a. Diketahui nilai konstanta sebesar 3,415 hal ini dapat diartikan jika variabel Kepemimpinan 

(X1), Kecerdasan Emosional (X2), nilainya adalah 0, maka Kinerja Pelayanan (Y) nilainya 

sebesar 3,415.  

b. Nilai Koefisien Regresi b1 (Kepemimpinan) bernilai positif dengan angka 0,309 artinya 

menunjukkan hubungan searah X1 dengan Y. Jika Kepemimpinan (X1) naik maka Kinerja 

Pelayanan (Y) akan naik. Angka 0,309 menunjukkan setiap peningkatan Kepemimpinan 

sebesar satu satuan, maka Kinerja Pelayanan (Y) akan meningkat sebesar 0,309 dengan 

asumsi variabel lain bernilai tetap.  
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c. Koefisien Regresi b2 (Kecerdasan Emosional) bernilai positif dengan angka 0,802 artinya 

menunjukkan hubungan searah (X2) dengan Y. Jika Kecerdasan Emosional (X2) naik maka 

Kinerja Pelayanan (Y) akan naik. Angka 0,802 menunjukkan setiap peningkatan 

Kecerdasan Emosional sebesar satu satuan, maka Kinerja Pelayanan (Y) akan meningkat 

sebesar 0,802 dengan asumsi variabel lain bernilai tetap.  
 

Tabel 2. Hasil Uji F 

 
Sumber: Data primer, 2024 diolah oleh SPSS 26 

 

Dari tabel 2 dapat disimpulkan bahwa, nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, dan nilai F 

hitung 122,488. Sedangkan untuk nilai F tabel yaitu (df(N1) = jumlah variabel – 1 = 3)(dF(N2) 

= jumlah sampel – jumlah variabel = 96 – 4 = 92), F tabel = 2,704.  Diperoleh nilai Fhitung > 

Ftabel (122,488> 2,704), dengan demikian variable independen X1, X2 secara bersama – sama 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y). Maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
 

Tabel 3. Hasil Uji t 

 
Sumber: Data primer, 2024 diolah oleh SPSS 26 

 

 

 

Hasil dan Pembahasan tabel 3 diatas, dapat disimpulkan bahwa:  

1) Kepemimpinan X1    

Berdasarkan hasil uji variabel secara parsial, didapat nilai signifikansi 0,01 < 0,05 (α = 5%). 

Dengan hasil kepemimpinan (X1) terhadap kinerja pelayanan (Y) diperoleh angka t hitung 

sebesar 3,319 > t tabel sebesar 1,662, maka dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan (X1) secara parsial dan signifikan 

berpengaruh terhadap kinerja pelayanan (Y).  

2) Kecerdasan Emosional X2 

Berdasarkan hasil uji variabel secara parsial, didapat nilai signifikansi 0,00 < 0,05 (α = 5%). 

Dengan hasil Kecerdasan Emosional (X2) terhadap kinerja pelayanan (Y) diperoleh angka t 
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hitung sebesar 7,459 > t tabel sebesar 1,662, maka dengan demikian H0 ditolak dan Ha 

diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional (X2) secara 

parsial dan signifikan berpengaruh terhadap kinerja pelayanan (Y). 

 

Tabel 3. Hasil Uji koefisien Determinan 

 
Sumber: Data primer, 2024 diolah oleh SPSS 26 

 

 Berdasarkan hasil Uji Koefisien Determinasi di atas dapat diketahui koefisien 

determinasi Adjusted R Square sebesar 0,793 (79,3%). Hal ini menunjukan bahwa 79,3% kinerja 

pelayanan Desa Kerjo Lor Kabupaten Wonogiri secara bersama-sama dipengaruhi oleh variabel 

kepemimpinan, kecerdasan emosional, dan budaya organisasi. Sedangkan 20,7% dipengaruhi 

oleh variabel lain. 

D. Simpulan  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan, kecerdasan emosional, dan 

budaya kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pelayanan di Desa Kerjo 

Lor Kabupaten Wonogiri. Dengan adanya penelitian ini diharapkan Perangkat Desa Kerjo Lor 

Kabupaten Wonogiri untuk lebih meningkatkan kecerdasan emosional agar masyarakat lebih 

merasa diperhatikan 
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